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BABII

TINJAUANTEORI

2.1Kecemasan

2.1.1PengertianKecemasan

Kecemasan merupakan reaksi normalterhadapsituasi

yang menekan kehidupan seseorang, dan karena itu

berlangsungtidak lama.Kecemasan dapat munculpada

setiap individu saat sedangdihadapkan pada kondisi

ataukeadaanyang tidak menyenangkan sehinggakeadaan

tersebutmenyebabkan keresahan terhadap individu

tersebut(Muyasaroh,2020).

PsychologicalAssociation (APA)kecemasan merupakan

keadaanemosiyangmunculsaatindividusedangstress,dan

ditandaiolehperasaantegang,pikiranyangmembuatindividu

merasa khawatirdan disertairespon fisik (jantung berdetak

kencang,naiknyatekanandarah,danlainsebagainya)(Fitria&

Ifdil,2020).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

kecemasanituadalahperasaantakut,khawatirakansuatuhal

atauancamanbaikyangnyataataupuntidaknyata.

2.1.2TandadanGejalaKecemasan

Menurut Hawari(2011),mengemukakan gejala dalam

kecemasanantaralain:

1.Menimbulkanrasatakutdancemas,sertamengakibatkan
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ketidakberaniandalam menghadapihalapapun.

2.Emosiyang kuattidak stabil,sering marah-marah,serta

seringdihinggapidengandepresi.

3.Seringmerasakanmualmuntah,badanbergemetar,badan

terasalelah,seringberkeringatdanbisajugasampaidiare.

4.Munculketegangan dan ketakutan yang sangat kronis

sehingga dapatmenyebabkan tekanan darah meningkat,

jantungberdebar-debarsertadiikutiolenbermacam-macam

difusi,fantasidanilusi.

5.Takutpada kesendiirian,keramaian bahkan takutdengan

beberapaorang.

6.Mengalamimimpi-mimpiyang menakutkan,karena alam

bawahsadartelahterganggu.

7.Keluhan-keluhansomatik,misalnyarasasakitpadaototdan

tulang,pendengaran berdenging (tinitus),berdebar-debar,

sesaknafas,gangguanpencernaan,gangguanperkemihan

dansakitkepala.

2.1.3Faktor-FaktorYangMempengaruhiKecemasan

AdlerdanRodman(dalam M.NurGhufron&RiniRisnawita,

S, 2014) menyatakan terdapat dua faktor yang dapat

menimbulkankecemasan,yaitu:

1.Pengalamannegatifpadamasalalu

Sebabutamadaritimbulnyarasacemaskembalipadamasa



9

kanak-kanak,yaitu timbulnya rasa tidak menyenangkan

mengenaiperistiwa yang dapatterulang lagipada masa

mendatang,apabilaindividumenghadapisituasiyangsama

danjugamenimbulkanketidaknyamanan.

2.Pikiranyangtidakrasional

Pikiranyangtidakrasionalterbagidalam empatbentuk,yaitu:

a)Kegagalanketastropik,yaituadanyaasumsidariindividu

bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Individu

mengalamikecemasansertaperasaanketidakmampuan

dan ketidaksanggupan dalam mengatasi

permasalahannya.

b)Kesempurnaan,individu mengharapkan kepada dirinya

untukberperilaku sempurna dan tidakmemilikicacat.

Individu menjadikan ukuran kesempurnaan sebagai

sebuah targetdan sumberyang dapatmemberikan

inspirasi.

c)Generalisasiyang tidak tepat,yaitu generalisasiyang

berlebihan,initerjadipadaorangyangmemilikisedikit

pengalaman.

2.1.4TingkatKecemasan

Setiaporangpastipernahmengalamikecemasandalam

derajatnya masing-masing,menurutPeplau dalam (Artanty

Mellu,2020),mengidentifikasi4tingkatankecemasanyaitu:
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1. KecemasanRingan

Kecemasaniniberhubungandengankehidupansehari-hari.

Kecemasan dapat memotivasi belajar menghasilkan

pertumbuhan serta kreatifitas.Tanda dan gejala antara lain:

persepsi dan perhatian meningkat, waspada, sadar akan

stimulus internaldan eksternal,mampu mengatasimasalah

secara efektifserta terjadikemampuan belajar.Perubahan

fisiologi ditandai dengan gelisah, sulit tidur, hipersensitif

terhadapsuara,tandavitaldanpupilnormal.

2. KecemasanSedang

Kecemasansedangmemungkinkanseseorangmemusatkan

pada halyang penting dan mengesampingkan yang lain,

sehingga individu mengalamiperhatian yang selektif,namun

dapatmelakukansesuatuyang17lebihterarah.Responfisiologi:

seringnafaspendek,nadidantekanandarahnaik,mulutkering,

gelisahdankonstipasi,sedangkanresponkognitifyaitulahan

persepsimenyempit,rangsangan luartidak mampu diterima,

berfokuspadaapayangmenjadiperhatiannya.

3. KecemasanBerat

Kecemasanberatsangatmempengaruhipersepsiindividu,

individucenderunguntukmemusatkanpadasesuatuyangterinci

danspesifik,sertatidakdapatberfikirtentanghallain.Semua

perilaku ditujukan untuk mengurangiketegangan.Tanda dan
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gejaladarikecemasanberatyaitu:persepsinyasangatkurang,

berfokuspadahalyangdetail,rentangperhatiansangatterbatas,

tidakdapatberkonsentrasiataumenyelesaikanmasalah,serta

tidakdapatbelajarsecaraefektif.Padatingkataniniindividu

mengalamisakit kepala,pusing,mual,gemetar,insomnia,

palpitasi,takikardi,hiperventilasi,seringbuangairkecilmaupun

besar,dandiare.Secaraemosiindividumengalamiketakutan

sertaseluruhperhatianterfokuspadadirinya.

4. KecemasanPanik

Pada tingkatpanikdarikecemasan berhubungan dengan

terperangah,ketakutan,danteror.Karenamengalamikehilangan

kendali,individuyangmengalamipaniktidakdapatmelakukan

sesuatu walaupun dengan pengarahan.Panik menyebabkan

peningkatan aktivitas motorik, menurunnya kemampuan

berhubungan dengan orang lain,persepsiyang menyimpang,

kehilanganpemikiranyangrasional.Kecemasaninitidaksejalan

dengan kehidupan,dan jika berlangsung lama dapatterjadi

kelelahanyangsangatbahkankematian.Tandadangejaladari

tingkatpanikyaitutidakdapatfokuspadasuatukejadian.

2.2OrangTuaTentangPembelajaranAnakSD

2.2.1PerananOrangtua

Orangtuaadalahpendidikmemahamibahwabelajartidak

hanyaketikaperluditerapkandandikoordinasikanantaraguru
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danorangtuadenganorangtuadilingkungansekolah.Peran

pengawasan menunjukkan bahwa dalam keluarga,orang tua

merupakansubsistem terkaitinteraksiorangtuadengananak,

yangdidalamnyaberperanuntukmelindungi,membesarkandan

mendisiplinkananak(Pratiwietal.,2018).

Orang tua memilikikewajiban dalam mendidik anak-

anaknya.Irmaetal.(2019)dalam penelitiannyamendapatkan

keterlibatanorangtuadalam pendidikananakusiadiniperlu

sinergidenganragam upayaprogram maupunkegiatanyang

disesuaikandengananalisiskendala-kendaladaripihakorang

tuameliputifaktorstatussosial,faktorbentukkeluarga,faktor

tahap perkembangan keluarga,dan faktormodelperan.Jadi

dapatdikatakanbahwakeluargamemilikiperanbesardalam

prosespendidikananak.Pendidikanadalahsebuahtanggung

jawab bersamabukan hanyapemerintah,tetapijugasekolah

(guru),dankeluarga(orangtua)(Hatimah,2016).

Orang tua pada awalnya berperan dalam membimbing

sikap serta keterampilan yang mendasar,sepertipendidikan

agamauntukpatuhterhadapaturan,danuntukpembiasaanyang

baik(Nurlaeni&Juniarti,2017),namunperannyamenjadimeluas

yaitu sebagaipendamping pendidikan akademik.Prabhawani

(2016)menyatakanbahwapelaksanaanpendidikanmerupakan

tanggungjawaborangtuadanmasyarakatsekitar,tidakhanya
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tanggung jawab lembaga pendidikan saja.Orang tua adalah

bagiandarikeluargayanglebihbesar,digantikanolehkeluarga

intiorang tua dan anak-anak.Orang tua memainkan peran

penting,mereka sangatberpengaruh dalam pendidikan anak-

anakmereka,danmerekabertanggungjawabataspendidikan,

perawatandanbimbingananak-anakmerekauntukmencapai

tahap-tahap tertentu yang mempersiapkan mereka untuk

kehidupansosial.

Peran orang tua dalam mendampingikesuksesan anak

selamabelajardirumahmenjadisangatsentral,sekaitandengan

haltersebutWHO,(2020)merilisberbagaipanduanbagiorangtua

dalam mendampingiputra-putriselamapandemiiniberlangsung

yangmeliputitipspengasuhanagarlebihpositifdankonstuktif

dalam mendampingianakselamaberaktivitasdirumah.

Bentukperanorangtuasebenarnyaadalahbentukperan

gurudisekolah.Peranorangtuaadalahmenjadiorangtuayang

memotivasidalam segalahal.Motivasidapatdiberikandengan

cara yang meningkatkan kebutuhan sekolah dan dapat

memberikansemangatdalam pujianataupenghargaanuntuk

prestasianak.Dalam haliniperanorangtuaadalahmembimbing

dan memberikan motivasikepada anak,agar anak tetap

bersemangat dalam melakukan kegiatan di rumah. Pada

dasarnyaanakmemilikimotivasiuntukmelakukansuatuhal,
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apabila ia mendapatkan sebuah dorongan dariorang-orang

terdekatsepertiorangtua(Yulianti,2014).

Berbicara tentang peran orang tua,tidak terlepas dari

keluarga.Lestari,(2012)menyatakanbahwakeluargadilihatdari

fungsinyayaknimemilikitugasdanfungsiperawatan,dukungan

emosidanmateri,sertapemenuhanperanantertentu.Sejalan

denganhaltersebut,Muchtar(dalam Lutfatutatifahetal.,2015)

mengugkapkanbahwakeluargamerupakanbagianpentingdari

unit masyarakat. Keluarga memiliki peran penting dalam

merawat,mendidik,melindungidanmengasuhanak.

Menurut Candra et al. (2013) menyatakan bahwa

pengasuhan orang tua terhadap anaknya dapatberpengaruh

terhadappembentukankarakterdanperilakuanakitusendiri.

Apabilaterdapatkesalahanpengasuhanmakaakanberdampak

pada anaksaatsudah dewasa.Sejalan dengan haltersebut

Rakhmawati,(2015) menyatakan bahwa pengasuhan anak

merupakansuatukegiatanberkelanjutanmelaluiprosesinteraksi

orang tua dan anak untuk mendorong pertumbuhan serta

perkembangananakyangoptimal.

2.2.2PembelajaranAnakDiMasaPandemi(daring)

HalinisesuaidenganpendapatK Umam,D Puspitasari,

(2020) bahwa dengan menggunakan sistem pembelajaran

secara daring ini,terkadang munculberbagaimasalah yang
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dihadapioleh siswa dan guru,sepertimateripelajaran yang

belum selesaidisampaikanolehgurukemudiangurumengganti

dengantugaslainnya,haltersebutmenjadikeluhanbagisiswa

karena tugasyang diberikan oleh guru lebih banyak.Banyak

orangtuamenilaibahwamelaluipembelajarandirumahdapat

mempererathubungannyadengananaknya,begitupunanaknya

dinilaidapatmelakukanpembelajarandirumahdengansangat

baik,haltersebutjugadidukungolehhasilpenelitian.

Arifiyanti(2019)yang mengungkapkan bahwahubungan

anakdapatterjalin eratdengan orang tuaapabilaorang tua

memberikanperhatiandanmemilikipolaasuhyangdemokratis,

Orangtuajugamerasamelaluipembelajarandirumah,orangtua

dapatmelihatperkembangan anaknyadalam belajar.Terlihat

dalam halinibahwaorangtuamemilikiperanyangsangatbesar

selamaterjadinyakegiatanpembelajarandirumah,halinijuga

yangmenegaskanbahwaorangtualahmadrasahpertamabagi

anak-anaknyasebelum adanyapembelajarandisekolah.

MenurutMattewakkang,(2020)dalam prosespembelajaran

dirumah diharapkangurusertaorangtuadapatmewujudkan

pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik

ataukognitifnyasaja,tetapidapatmewujudkanpendidikanyang

bermakna,dibutuhkansalingpengertiandaripemerintah,sekolah,

serta masyarakatdan ketiga elemen tersebutharus saling
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bersinergi.Demikianpulajikakitatinjaudaritujuanpendidikan

nasionalyangdiaturdalam UndangUndangRepublikIndonesia

Nomor20 Tahun 2003 pasal3,yakni“pendidikan nasional

bertujuan untuk berkembangnya potensipeserta didik agar

menjadimanusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

YangMahaEsa,berakhlakmulia,sehat,berilmu,cakap,kreatif,

mandiri,dan menjadiwarga negara yang demokratis serta

bertanggungjawab”

Melibatkanseluruhkomponenpendidikanuntukmenjamin

pelaksanaan proses pembelajaran dengan suasana yang

berbeda yaitu di rumah saja, merancang kurikulum dan

pembelajaran yang sesuaidengan kondisipandemicovid-19,

memberikan dorongan motivasidan apresiasikepada guru,

siswa dan orangtua,melakukan pelatihan daring mengenai

pembelajaranjarakjauh(PJJ),mengirimkanlaporantugasharian

anak-anakkepadadinaspendidikanmelaluidaring,melakukan

komunikasitidak hanya satu arah tetapimultiarah untuk

mensterilisasi satuan pendidikan adalah hal yang mutlak

dilakukanpadakondisipandemiini(Ansori,2020).

Pelaksanaanpembelajarandirumah,banyakdariorangtua

memberikanmotivasiselamasiswadituntutuntukbelajardari

rumahkarenahimbauanpemerintahmengenaicovid-19,halini

jugayangmembuattidaksedikitorangtuayangsengajauntuk



17

meluangkan waktunya demi dapat membantu proses

pembelajarananaknyaselamadirumah.Banyakdariorangtua

yangsetujujikaselamapembelajarandirumah,orangtualah

yangjugaikutmembantumengerjakantugasyangdiberikanoleh

guru.Walaupuntidaksedikitjugayangmerasahalinimenjadi

tambahan aktivitas orang tua selain mengerjakan pekerjaan

rumahtangga.Halinisesuaidenganpendapat(Abdulrachman,

2020)bahwa mendampingianak belajardarirumah,sambil

orangtuamengerjakanpekerjaanyangharusdiselesaikandari

kantorataudarirumahmemangmenjaditantangantersendiri,

yang perlu dingatadalah orangtua dirumah bukan untuk

menggantikansemuaperangurudisekolah.

HaliniPosisiorang tua menjadipartneryang sangat

pentingdalam keberhasilanpendidikananak-anaknyasehingga

perlu dibekalidengan panduan-panduan yang sesuaidengan

kebutuhananaksaatini.Tentusajaprosespendampinganorang

tuaterhadapanakselamamelaksanakanBDRakanmembantu

pencapaianperkembanganoptimalputraputrinya.

2.2.3DampakKecemasanOrangTuaDalam PembelajaranDaring

Penelitian Garbe (2020) mengatakan orang tua yang

mempunyaianakkelas1-3SDdidapatkanmempunyaimasalah

dengan PJJ dan pengawasan mengawasianak.Orang tua

membutuhkan sumber daya untuk digunakan dengan
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pembelajarananak-anakmerekadirumahdanterdapatsekitar

73% orangtuayangsedikitmendapatsumberdayapendidikan

selamaPJJberlangsung.Haliniterlihatjelaskekhawatirandari

tingkatkesiapanorangtuakarenapandemisangatmendadak

dantidakterduga,orang tuatidaksiap untukperubahanini.

Merekamengalamikesulitanmenyeimbangkantanggungjawab

pekerjaan,rumah,danpengawasanmereka.

PenelitianBrowndkktahun2020menambahkanorangtua

mengalami stressor kumulatif akibat COVID-19. Mengenai

stressorspesifik,sekitar21%–47%orangtuamelaporkanbahwa

anak mereka masing-masing mengalami perubahan pada

kesehatandanpembelajaranmerekaakibatCOVID-19.Stressor

yang paling umum terjadipada orang tua termasuk pada

perubahan suasana hatidan tingkat stres secara umum.

Demikianpula,mayoritasorangtuadilaporkanmengalamigejala

kecemasandandepresisertakurangtidur.yangmenimbulkan

rasacemaspadaorangtua.

Kecemasan yang dialamioleh orang tua,walaupun bisa

berdampakpsikologistetapibisadiatasijikaorangtuaberusaha

mencaripertolongan.PadapenelitianSpinellidkktahun2020

menunjukkan orang tua melaporkan lebih bermasalah dalam

mengasuhanakbelajar,menemukanruangdanwaktuuntukdiri

mereka sendiri, pasangan, dan anakanak. Kegiatan yang
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biasanyamerekalakukansebelum lockdownakanmenimbulkan

stresyanglebihkarenaharusadapenyesuiandengankeadaan

pandemi.

2.3Covid-19

2.3.1PengertianCovid-19

COVID-19(coronavirusdisease2019)adalahpenyakityang

disebabkanolehjeniscoronavirusbaruyaituSars-CoV-2,yang

dilaporkanpertamakalidiWuhanTiongkokpadatanggal31

Desember 2019. COVID-19 ini dapat menimbulkan gejala

gangguanpernafasanakutsepertidemam diatas38°C,batuk

dansesaknafasbagimanusia.Selainitudapatdisertaidengan

lemas,nyeriotot,dandiare.PadapenderitaCOVID-19yangberat,

dapatmenimbulkan pneumonia,sindroma pernafasan akut,

gagalginjalbahkansampaikematian(Kemkes,2020).

DaripengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwaCOVID-19

adalahpenyakitdisebabkanvirusjenisbaruyangpenularannya

sangatmudahkarenamelaluidropletdandapatmengakibatkan

hinggakematian.

2.3.2PenyebabCovid-19

Covid-19 adalah virus yang termasuk dalam golongan

familycoronavirus.Coronavirusmerupakankeluargabesarvirus

yangmenyebabkanbanyakpenyakitpadamanusiadanhewan.

Coronavirusjugatergolongdalam ordoNidoviralesdanterdapat
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4 genus yaitu:alpha coronavirus,beta coronavirus,gamma

coronavirus,dan delta coronavirus.Untuk Covid-19 sendiri

termasuk dalam genus beta coronavirus, hasil analisis

phylogeneticmenunjukanbahwaviruscovid-19initermasukke

dalam subgenus yang sama dengan corovirus yang

menyebabkan wabah SARS (2002-2004)yaitu sabercovirus.

MakaatasdasariniInternationalCommitteeonTaxonomyof

Viruses(ICTV)memberikannamapenyebabCOVID-19sebagai

SARS-CoV-2(KemenkesRI,2020).

2.3.3GejalaCovid-19

Gejala awalapabila seseorang terinfeksivirus Covid-19

sepertiterkenaflu,yaitupilek,demam,batukkering,sakitkepala,

sakittenggorokan.Apabila imun kita kuatselanjutnya akan

sembuhdanapabilaimunlemahakansemakinparah.Untuk

yanggejalaberatbiasanyaakanmunculgejalasepertidemam

tinggi,batukberdahakhinggaberdarah,sesaknapasnyeridada,

hilangpenciuman,tanda-tandatersebutmunculkarenatubuh

sedangbereaksimelawanviruscorona(KemenkesRI,2020).

Secaraumum adatiga gejalautama yang menandakan

seseorangterinfeksivirusCoronaatautidak,yaitudemam (suhu

diatas38°C),sesalnapasdanbatukkering.Selaingejalautama

tadiadajugagejalalainyang bisamunculwalaupunsangat

jarang seperti diare, sakit kepala, konjungtivis, hilangnya
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kemampuanmengecaprasaataumencium baudanyangterakhir

ruam dikulit.DangejalaCovid-19biasanyamuncul2harisampai

14harisetelahpenderitaterpaparvirusCorona(Bender,dkk,

2020).

2.3.4CaraPenyebaranCovid-19

Virusinidapatmenyebarmelaluitetesankecil(droplet)dari

hidungataumulutpadasaatbatukataubersin.Dropletyangtadi

kemudiankenakemukawajah,tubuhkitaataujatuhkebendadi

sekitarnyadanadaorangyangmenyentuhbendayangsudah

terkenadroplettadilalumenyentuhmata,hidung,mulut(sekitar

wajah),maka orang tersebutdapatterinfeksivirus Covid-19

(KemenkesRI,2020).

2.3.5DiagnosisCovid-19

Untuk menentukan seseorang terinfeksi/terpapar virus

Covid-19 biasanya petugas kesehatan akan melakukan

menanyakangejalaapasajayangsudahdirasakanterussudah

bepergian ke mana saja,pernah kontak atau tidak dengan

penderitacovid-19.Apabilahasilnyakemungkinanbesarterpapar

tapi tidak ada gejala biasanya petugas kesehatan akan

menyarankanisolasimandiridirumah,laluapabilaadagejala

makaakandilakukanpemeriksaanRapidTestuntukmendeteksi

antibody(IgM danIgG)yangdiproduksitubuhuntukmelawan

virusCorona,selainituadaSwabTestatauTesPCR(polymerase
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chainreaction)untukmendeteksivirusCoronadidalam dahak

dan CT-Scan atau Rontgen dada berguna untuk mendeteksi

infiltratataucairandiparu-paru(Safrizal,dkk,2020).

2.3.6CaraPencegahanCovid-19

Dalam pencegahancovid-19kitabisamelakukanbeberapa

cara seperti menjaga kesehatan/imunitas tubuh dengan

memakan makanan yang sehat, mencuci tangan teratur

menggunakansabunatauhandsanitizer,ketikabatukmenutup

mulutdengantisuataulenganatasbagiandalam,setelahdari

luarpakaianlangsungdicuci,maskerdibuang.Selainitujugakita

menggunakanmaskerketikapergikeluarrumah,pergiketika

memangadahalpenting,selalumenjagajarak,danselaluikuti

arahanpemerintah(kemenkesRI,2020).

2.3.7PenatalaksanaanPasienCovid-19

Menurutpapdi(2020),penanganan pasien atau suspect

(terpapar.Adagejalaataukontakdenganpasien)ituberbeda-

bedatergantungdarigejalanya.Untukcovid-19sendiridibagi

menjadi5yaitutanpagejala,gejalaringan,gejalasedang,gejala

beratdangejalakritis.

Penanganannya secara umum sama sepertidilakukan

isolasimin10harisetelahpenegakandiagnosis,apabilasetelah

10haritetaptidakadagejalaataukaluaadagejalamenjadi

hilangmakaisolasidianggapselesai.Terusuntukpasiengejala
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berat/panikbiasanyaakandilakukanperawatan/isolasidiRS,

setelahmasaisolasidanadaperbaikanmakaakandilakukan

TestSwab jika hasilnya negative maka isolasiselesai,dan

apabilamenuruthasilassessmentklinispasiendiperbolehkan

pulang,makapasiendipulangkan(KemenkesRI,2020).

2.5KerangkaKonsep
GambaranTingkatKecemasanOrangTuaTentangPembelajaran

AnakDiMasaPandemiCovid-19DiRt03RancabolangBaratBandung
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